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Dalam rentang kehidupannya, individu dihadapkan pada serangkaian tugas perkem-
bangan karir yang sesuai dengau tahapan usianya. Siswa harus mampu membuat per-
encauaan karir, sebelum akhirnya memutuskan untuk memilih karir tertentu. Perenca-
naan karir bemanfaat bagi siswa, yakni meminimalkan kemungkinan dibuatnya kesalah-
an-kesalahan yang berat dalam memilih alternatif-alternatif yang tersedia. Individu yang 
mempunyai perencanaan karir yang sesuai akan lebih siap dalam menghadapi masa de-
pan yang terkait dengan kehidupan karirnya. Layanan Bimbingan Kelompok dipercaya 
cukup efektif dalam membantu terjadinya perubahan-perubahan perilaku adaptif siswa-
siswa yang masalah perencanaan karir. Penelitian ini adalah merupakan penelitian tin-
dakan bimbingan dan konseling. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan kegiatan layanan bimbingan kelompok dalam upaya peningkatan kemam-
puan perencanaan karir siswa kelas XII IPA di SMA Negeri 8 Purworejo. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan kegiatan layanan bimbingan kelompok dalam 
upaya peningkatan kemampuan perencanaan karir siswa kelas XII IPA di SMA Negeri 8 
Purworejo mencapai 100% siswa (subyek penelitian). Hasil akhir penelitian tindakan bim-
bingan dan konseling menunjukkan rata-rata nilai gabungan subyek penelitian menunjuk-
kan nilai 3.83 atau dalam kategori baik. Sedangkan secara rata-rata perbandingan nilai se-
belum pelaksanaan PTBK dengan siklus II terjadi peningkatan 319% dengan peningkatan 
tertinggi 400% dan peningkatan terendah 233%.
Kata kunci: kemampuan perencanaan karir, bimbingan kelompok
Pendahuluan




juannya	 mencerminkan	 dengan	 baik	 pemecahan-
pemecahan	 ataupun	 sebaliknya	 menjadi	 lebih	 bu-
ruk	seperti	apa	yang	Coleman	persepsikan	sebagai	




kan	 pada	 serangkaian	 tugas	 perkembangan	 karir	
yang	sesuai	dengau	tahapan	usianya.	Menurut	Do-
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nald	Super	yang	dikutip	oleh	Winkel	bahwa	siswa	
remaja	antara	usia	15	sampai	dengan	24	tahun	ter-
masuk	dalam	fase	eksplorasi.	Pada	 fase	 ini	 indivi-
du	mulai	memikirkan	 alternatif	 jabatan,	 tetapi	 be-









salahan	 yang	 sering	 dijumpai	 pada	 siswa	 remaja.	
Beberapa	 pertanyaan	 yang	 sering	 muncul,	 seperti:	
bagaimana	menyiapkan	diri	untuk	masa	depan?	Je-
nis	pendidikan	apa	yang	harus	ditempuh	untuk	men-
capai	 pekerjaan	 atau	 karir	 yang	 dinginkan?	 Serta	
bagaimana	 cara	 untuk	 mencapai	 karir	 atau	 peker-
jaan	tersebut?	Sejumlah	pertanyaan	itu	menjadi	per-
masalahan	 yang	merisaukan	 siswa.	Keadaan	 terse-
but	merupakan	kesulitan-kesulitan	yang	dialami	oleh	
siswa	remaja	dalam	membuat	perencanaan	karirnya.	
Kesulitan-kesulitan	 tersebut	 dapat	 pula	 disebabkan	
karena	 kurangnya	 informasi	 yang	 dimiliki,	 seperti	
persyaratan	 yang	 dibutuhkan	 serta	 minat	 profesio-
nal	yang	berhubungan	dengan	pilihan	karirnya	(San-
trock,	2003)
Ruslan	 A	 Gani	 mengemukakan	 bahwa	 Bim-
bingan	 karir	 adalah	 suatu	 proses	 bantuan.	 layanan	
dan	pendekatan	terhadap	individu	(siswa	atau	rema-
ja).	 agar	 individu	 yang	 bersangkutan	 dapat	menge-
nali	 diriya,	memahami	dirinya	dan	mengenal	 dunia	
kerja,	 merencanakan	 masa	 depannya,	 untuk	 mene-
mukan	 	 pilihannya	 dan	mengambil	 keputusan	 bah-




Perencanaan	 karir	 adalah	 sebuah	 aktifitas	 yang	









nyeluruh	 terhadap	 situasi	 hidup	 yang	 lainnya	 (Su-
kardi,	1988).
Layanan	Bimbingan	Kelompok	dipercaya	cukup	














si	 peserta	 kegiatan,	 di-samping	 itu	 juga	 bermaksud	
mengentaskan	masalah	klien	dengan	memanfaatkan	
dinamika	kelompok.
Tujuan	 penelitian	 ini	 adalah	 untuk	mengetahui	
tingkat	 keberhasilan	 kegiatan	 layanan	 bimbingan	
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Pedoman	 observasi	 kemampuan	 karir	 siswa	
menggunakan	 indikator	 berupa	 indikator	 proses	
perencanaan	 karir.	 Proses	 perencanaan	 karir	meli-
puti:	 (a)	 penilaian	 diri,	 berupa:	 kemampuan	 iden-
tifikasi	 ketrampilan	yang	di	miliki,	 kelebihan	 atau	
kekurangan	diri,	mengenali	kesempatan	yang	terse-
dia,	bakat	dan	nilai-nilai	yang	berhubungan	dengan	







Analisis	 data	 dilakukan	 	 terhadap	 hasil	 penga-
matan.	Analisis	data	pada	penelitian	ini	adalah	dis-
kriptif	komparatif,	karena	membandingkan	kemam-
puan	 perencanaan	 karir	 siswa	 yang	 ditunjukkan	
dengan	hasil	observasi	melalui	pedoman	observasi	
antara	 kondisi	 awal	 de-
ngan		siklus	I,	dan	siklus	
I	 dengan	 II	 serta	 mem-
bandingkan	 kemampuan	
perencanaan	 karir	 siswa	
antara	 kondisi	 awal	 dan	
siklus	II.
Indikator	 kinerja	




bermasalah	 mencapai	 penilaian	 rata-rata	 minimal	
3,40	atau	dalam	kategori	baik.
Penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 Pene-
















Gambar 1. Alur Kerja Penelitian Tindakan
Bimbingan dan Konseling






























































































































































Tabel 2. Kemampuan Perencanaan Karir Siswa
Sebelum PTBK
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(c)	 Menyusun	 pedoman	 observasi	 kemampuan	
perencanaan	karir	siswa
2. Pelaksanaan Tindakan (Action)
	 Pelaksanaan	 tindakan	pada	peneltian	 ini	 adalah	
dengan	 menggunakan	 tindakan	 bimbingan	 ke-
lompok	 yang	 dilakukan	 dengan	 melalui	 	 4	 ta-
hap	terdiri	dari:	(a)	Tahap	I	Persiapan/	Pemben-
tukan,	 yaitu:	 pemimpin	 bimbingan	 kelompok	
menenrima	 	 kehadiran	 konseli	 secara	 terbuka	
dan	mengucapkan	terima	kasih,	memimpin	do’a,	
menjelaskan	pengertian	dan	tujuan	dari	kegiatan	














tu:	 memberi	 topik	 tugas	 dalam	 bimbingan	 ke-
lompok	yaitu	perencanaan	karir,	membahas	ma-



















apa	 yang	 sudah	 dapat	 dilaksanakan	 dan	 dicapai	
dalam	 pelaksanaan	 tindakan	 bimbingan	 kelom-
pok,	(b)	untuk	mengetahui	kekurangan	dan	/atau	






Pembahasan Pelaksanaan Siklus I
Dari	 hasil	 pelaksanaan	 siklus	 I	 yang	 diadakan	
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 Gambar 3. Grafik Kemampuan Perencanaan Karir 
Siswa Setelah Siklus I
Siklus II 
1. Perencanaan (Planning)











penyelenggaraan	 layanan	 bimbingan	 kelom-
pok	kepada	siswa	anggota	kelompok,	(b)	peneli-
ti	mengajukan	 topik	 tugas	 tentang	perencanaan	
karir	secara	lebih	mendalam,	(c)	peneliti	melak-
sanakan	 layanan	 bimbingan	 kelompok	 dengan	
memperdayakan	dinamika	kelompok.











hasikan	 sesuai	 yang	 diharapkan	 yaitu	 peningkatan	
kemampuan	 perencanaan	 karir	 siswa	 ataukah	 ada	
tindakan	tindakan	dalam	layanan	bimbingan	kelom-
pok	yang	harus	disempurnakan.
Pembahasan Pelaksanaan Siklus II
Dari	 hasil	 pelaksanaan	 siklus	 II	 yang	 diadakan	
pada	 hari	Rabu,	 5	 Pebruari	 2014,	 berdasarkan	 ha-
sil	refleksi	yang	dilakukan	oleh	peneliti	dan	kolab-
orator	 memperlihatkan	 peningkatan	 yang	 signifi-
kan	atas	kemampuan	perencanaan	karir	siswa	anta-
ra	hasil	siklus	I	dengan	hasil	pelaksanaan	siklus	II.	
Berikut	 data	 kemampuan	 perencanaan	 karir	 siswa	
setelah	siklus	II:	
Secara	rata-rata	gabungan	subyek	penelitian	me-
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Gambar 4. Grafik Kemampuan Perencanaan Karir 
Siswa Setelah Siklus II






Analisis peningkatan sebelum pelaksanaan 
PTBK dengan hasil siklus I.




cara	 rata-rata	 perbandingan	 nilai	 sebelum	 pelak-
sanaan	PTBK	dengan	 siklus	 I,	 terjadi	peningkatan	
251%	dengan	peningkatan	 tertinggi	350%	dan	pe-
ningkatan	terendah	140%.
Analisis peningkatan hasil siklus I dengan hasil 
siklus II.





BK	dengan	 siklus	 I	 terjadi	 peningkatan	 127%	de-
ngan	peningkatan	 tertinggi	200%	dan	peningkatan	
terendah	107%.
Analisis peningkatan hasil Sebelum Pelaksa-
naan PTBK  dengan hasil siklus II.








Tabel 5. Peningkatan Nilai Rata-rata Sebelum Pelaksanaan PTBK dengan Siklus I
???? ???? ???? ???? ???? ???? ???? ???? ???? ???? ???? ???? ???? ???? ????
???? ???? ???? ???? ???? ???? ???? ???? ???? ???? ???? ???? ???? ???? ????

























Tabel 6. Peningkatan Nilai Rata-rata Siklus I dengan Siklus II
???? ???? ???? ???? ???? ???? ???? ???? ???? ???? ???? ???? ???? ???? ????
???? ???? ???? ???? ???? ???? ???? ???? ???? ???? ???? ???? ???? ???? ????
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???? ???? ???? ???? ???? ???? ???? ???? ???? ???? ???? ???? ???? ???? ????
Tabel 7. Peningkatan Nilai Rata-rata Sebelum Pelaksanaan PTBK dengan Siklus II
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kegiatan	 layanan	 bimbingan	 kelompok	 dalam	upa-
ya	peningkatan	kemampuan	perencanaan	karir	siswa	
kelas	XII	IPA	di	SMA	Negeri	8	Purworejo	mencapai	
100%	 siswa	 (subyek	 penelitian).	Hasil	 akhir	 pene-
litian	 tindakan	 bimbingan	 dan	 konseling	 menun-
jukkan	 rata-rata	 nilai	 gabungan	 subyek	 penelitian	
menunjukkan	 nilai	 3.83	 atau	 dalam	 kategori	 baik.	
Sedangkan	secara	rata-rata	perbandingan	nilai	sebe-
lum	pelaksanaan	PTBK	dengan	siklus	II	terjadi	pe-	
ningkatan	319%	dengan	peningkatan	tertinggi	400%	
dan	peningkatan	terendah	233%.
